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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam satu dasawarsa terakhir, gerakan dakwah dan pemikiran keagamaan
Majelis Tafsir Al-Qur’an (selanjutnya disebut MTA) di Solo, menyulut
polemik di tengah-tengah masyarakat muslim di Indonesia. Di Purworejo,
misalnya, pada 31 Maret 2011, Pengurus Cabang NU mengeluarkan sikap
tegas bahwa mereka keberatan dengan metode serta materi dakwah yang
disampaikan oleh MTA, yang menurut mereka model dakwah MTA
cenderung membuat provokasi dan menyudutkan pihak-pihak tertentu dengan
tuduhan bid’ah dan syirk.1 Berbagai reaksi keras atas dakwah MTA bisa
dilihat dalam kasus pemburan pengajian MTA pada 14 Juli 2012 di Desa
Kamolan, Kecamatan Blora dan di Kudus pada 28 Januari 2013. Ketua Umum
PBNU, K.H. Said Aqiel Siroj, bahkan pernah menulis artikel khusus di harian
Jawa Pos, berjudul “Menyikapi Kegarangan Puritanisme”. Dalam tulisannya
itu, Said menyesalkan sikap MTA yang di berbagai daerah seringkali
melakukan provokasi terhadap warga NU, hanya karena masalah furu>’iyyah-
khila>fiyyah.2
MTA merupakan ormas atau tepatnya Yayasan Islam di Solo yang
didirikan pada 19 September 1972 oleh Abdullah Thufail Saputra (w. 1992
M.), seorang saudagar keturunan Arab yang mukim di Surakarta. Tujuan
pendiriannya adalah mengajak umat Islam untuk kembali kepada Al-Qur’an.
1Diantaranya dilaporkan oleh sebuah lembaga studi sosial dan Agama, elSA Report, dalam
sebuah artikelnya “Sebar Kebencian, MTA Ditolak Warga Evaluasi Metode Dakwah”,  Edisi 1
September 2011.
2 Lihat, Said Aqiel Siroj, “Menyikapi Kegarangan Puritanisme”, Jawa Pos, 5 April 2011.
Tulisan Said Aqiel ini dibantah oleh sekertaris umum MTA, Yoyok Mugiatno dalam artikelnya
yang berjudul, “Beda Boleh, Putus Silaturahmi Jangan” yang dimuat di kolom Opini Jawa Pos
edisi 14 April 2011. Dalam tulisannya itu Yoyok membantah pernyataan Said dan
menganggapnya sebagai Fitnah. Dalam tulisannya itu Yoyok tetap bersikukuh bahwa polemik
yang terjadi adalah akibat dari amalan-amalan bid’ah, takhayyul, khurafat, dan laisa minal Islam
yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat Muslim. Lihat dalam situs resmi MTA, www.mta-
online.com, diakses pada Rabu, 15 Pebruari 2012, pukul 12.00 WIB.
2Seperti ditegaskan dalam profilnya,3 pemahaman, penghayatan, dan
pengamalan Al-Qur’an merupakan penekanan utama dalam semua kegiatan
pokok MTA. Inti dari sikap dan gerakan dakwahnya ini, sebagaimana
ditegaskan oleh Ahmad Sukino—tokoh utama MTA di era sekarang—adalah
bentuk purifikasi Islam.4
Paham prufikasi Islam tersebut tentu tidak terlepas dari bagaimana cara
MTA menafsirkan dan memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan kemudian
bagaimana ia membangun paham-paham keagamaannya atas praktik
penafsiran tersebut. Uniknya, dalam profilnya yang dipublikasikan lewat
jaringan internet disebutkan bahwa yang dilakukan di MTA bukanlah
menafsirkan Al-Qur’an, melainkan mengkaji kitab-kitab tafsir yang telah
ditulis oleh para ulama dalam rangka pemahaman atas Al-Qur’an, agar ia
dapat dihayati dan selanjutnya diamalkan dengan baik dan benar. Dalam
profilnya itu, MTA juga menyebut dirinya sebagai “lembaga dakwah” bukan
“lembaga tafsir”,5 tetapi faktanya MTA memiliki Tafsir Al-Qur’an, berupa
karya tafsir yang terdiri dari empat jilid, dimulai dari surah Al-Fa>tih}ah hingga
ayat 176 surah Al-Baqarah, dan tafsir ini telah dipublikasikan secara massal.
Di samping itu, selebaran-selebaran yang dicetak dan diedarkan kepada
jama’ah MTA dalam acara pengajian sejatinya juga mencerminkan bagaimana
cara MTA memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan meletakkannya dalam konteks
suatu persoalan sebagai dalil dan hujjah. Demikian juga pengajian yang
diselenggarakan, baik melalui radio atau pun pengajian massal pada Ahad pagi
di kantor pusat MTA Solo, mencerminkan bagaimana MTA sesungguhnya
3MTA didirikan pada 19 September 1972 sebagai sebuah lembaga pengkajian,
penghayatan, dan pengamalan Al-Qur’an. Organisasi ini secara resmi menjadi yayasan pada 23
Januari 1974. Lihat Suprapto, “Penafsiran MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an), Studi Analisis
Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat 1-39 oleh Ustaz Abdullah Thufail Saputro”, Tesis pada
Program Pasca Sarjana Studi Qur’an IAIN Surakarta, 2009, h. 63-64.
4 Paham purifikasi Islam ini tampak telah menjadi wacana utama dalam gerakan dakwah
MTA yang disosialisasikan melalui tulisan di majalah, ceramah umum dan di radio. Drs. Ahmad
Sukina, Ketua Umum MTA, ketika menyampaikan Kata Sambutan dalam acara peresmian
gedung MTA pada 8 Maret 2009 dengan tegas meneguhkan visi purifikasi tersebut. Lihat, berita
dalam www.mta-online.com. Diakses pada 28 Pebruari 2012.
5Lihat dalam situs resmi MTA, www.mta-online.com, diakses pada Rabu, 15 Pebruari
2012, pukul 12.00 WIB.
3sedang mempraktikkan proses memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an.
Gerakan purifikasi Islam yang menjadi spirit dan dipilih dari gerakan
dakwah MTA ini sebenarnya bukanlah hal baru. Di era awal tahun 1900-an
ormas Muhammadiyah dan Persis (Persatuan Islam) telah mengusungnya
sebagai salah satu lanskap basis gerakan dakwah di Nusantara. Persoalannya
adalah mengapa model pemahaman dan gerakan dakwah keagamaan MTA
kini seringkali melahirkan polemik dan bahkan konflik tersebut berada di
tengah-tengah masyarakat Muslim? Berkaitan dengan pertanyaan ini masalah
mendasar yang penting didedah adalah bagaimana MTA membangun
metodologi tafsir Al-Qur’an dalam rangka memahami titah Tuhan yang
terpatri dalam teks Al-Qur’an? Pertanyaan metodologis ini penting dianalisis
lebih jauh secara mendalam dan komprehensif untuk melihat secara utuh
bangunan metodologi tafsir Al-Qur’an yang dibangun dan dikembangkan
MTA, dan dari sini pula akan diketahui dasar pijak metode dakwah dan model
pemikiran keagamaan Islam yang dibangun dan implikasi yang terjadi.
B. Rumusan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, dalam penelitian ini dirumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana sejarah tafsir Al-Qur’an karya Yayasan MTA ditulis dan
dipublikasikan di tengah masyarakat Muslim?
2. Bagaimana metodologi tafsir Al-Qur’an karya Yayasan MTA dibangun dan
dirumuskan sebagai kerangka praktik penafsiran?
3. Apa implikasi yang terjadi dari metodologi tafsir Al-Qur’an karya Yayasan
MTA tersebut dalam dinamika pemikiran Islam di Indonesia?
C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini merupakan penelitian tentang pemikiran di bidang metodologi
tafsir Al-Qur’an dari satu kelompok umat Islam yang fokusnya adalah
lembaga, yaitu lembaga Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA). Bidang-bidang yang
4dikaji meliputi paradigma tafsir Al-Qur’an yang mendasari paham keagamaan
dan metode serta ruang gerakan dakwah MTA. Untuk menemukan hal-hal
yang terkait dengan ruang lingkup tersebut dilakukan perujukan khusus pada
tafsir Al-Qur’an dan buletin-buletin tentang kajian Al-Qur’an secara resmi
dipublikasikan oleh MTA.
D. Signifikansi Penelitian
Signifikansi dari penelitian ini adalah:
1. Menjelaskan tentang publikasi dan penyebaran tafsir Al-Qur’an MTA
2. Menjelaskan tentang metodologi tafsir Al-Qur’an yang dibangun oleh
MTA
3. Menjelaskan tentang implikasi dari model tafsir Al-Qur’an MTA dalam
dinamika pemikiran umat Islam di Indonesia?
E. Kajian Riset yang Relevan
Sejauh ini kajian tentang MTA masih terbatas dalam konteks kelembagaan
dan gerakan dakwah. Setidaknya ada empat kajian tentang MTA yang penting
disebutkan di sini, dalam bentuk tesis maupun artikel jurnal, dengan kerangka
dan fokus kajian masalah yang berbeda-beda. Pertama, kajian tentang makna
solidaritas dalam MTA. Fokus ini terlihat dalam kajian dalam bentuk tesis
MA di UMS (Universitas Muhammadiyah Surakarta) yang ditulis oleh
Jama’an berjudul “Majelis Tafsir Alqur’an (MTA): Studi tentang Ajaran
Solidaritas Sosial” pada tahun 2003.6 Seperti ditunjukkan judulnya, tulisan ini
fokus masalahnya adalah membahas tentang solidaritas sosial menurut MTA.
Kedua, MTA dikaji dalam lanskap gerakan dan pemikiran Islam radikal
di Solo. Fokus kajian ini terlihat dalam disertasi yang ditulis oleh Muhammad
Wildan yang diajukan pada Universiti Kebangsaan Malaysia pada tahun 2009.
Disertasi ini membahas tentang Islamisme Radikal di Solo. Di dalamnya
6Lihat, Jam’an, “Majelis Tafsir Alqur’an (MTA): Studi tentang Ajaran Solidaritas Sosial”
Tesis di Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2003.
5terdapat satu bagian yang membahas potret beberapa organisasi Islam yang
penting di kota Solo, di antaranya adalah Yayasan MTA.7
Ketiga, kajian tentang MTA yang fokusnya tafsir Al-Qur’an. kajian
jenis ini bisa dilihat misalnyab pada tesis yang ditulis Suprapto, pada Program
Pasca Sarjana Studi Qur’an IAIN Surakarta (2009), berjudul “Penafsiran MTA
(Majelis Tafsir Al-Qur’an), Studi Analisis Penafsiran Surat Al-Baqarah Ayat
1-39 oleh Ustadz Abdullah Thufail Saputro”8 dan artikel jurnal yang ditulis
oleh Sunarwoto berjudul “Antara Tafsir dan Ideologi: Telaah Awal atas Tafsir
Al-Qur’an MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an)” di Jurnal Refleksi,  Vol. XII, No.
2, Oktober 2011.9 Kedua kajian yang memfokuskan pada bidang tafsir Al-
Qur’an MTA ini masih parsial. Suprapto misalnya hanya mengkaji khusus
pada penafsiran MTA pada surah Al-Baqarah ayat 1-39 dan tidak mendedah
metodologi yang dibangun MTA dalam praktik penafsiran, adapun kajian
yang dilakukan Sunarwoto sekadar bersifat pengantar dan tidak komprehensif
mendedah dari aspek metodologisnya.
Di luar dari yang menjadi fokus kajian sejumlah peneliti di atas,
penelitian ini akan memberi sumbangan tentang dua hal pokok. Pertama,
tentang metodologi penafsiran Al-Qur’an yang dibangun MTA, dan yang
kedua tentang implikasi-implikasinya dalam strategi dakwah yang digunakan
oleh MTA di dalam mensosialisasikan paham keagamaannya. Lebih dari itu,
penelitian ini akan menggambarkan betapa sulitnya kecenderungan tekstualis
untuk melepaskan diri dari keharusan menafsirkan Al-Qur’an. Betapa pun
orang atau organisasi mengklaim mengikuti Al-Qur’an tanpa campur tangan
pemikiran dan penafsiran manusia, hakikatnya penafsiran pulalah yang mereka
lakukan.
7Muhammad Wildan, “Islamisme Radikal di Solo”, Disertasi di Universiti Kebangsaan
Malaysia, 2009.
8Lihat Suprapto, “Penafsiran MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an), Studi Analisis Penafsiran
Surat Al-Baqarah Ayat 1-39 oleh Ustadz Abdullah Thufail Saputro”, Tesis pada Program Pasca
Sarjana Studi Qur’an IAIN Surakarta,  2009.
9Sunarwoto Dema, “Antara Tafsir dan Ideologi: Telaah Awal atas Tafsir Al-Qur’an MTA
(Majelis Tafsir Al-Qur’an)” di Jurnal Refleksi,  Vol. XII, No. 2, Oktober 2011.
6F. Kerangka Teori
Dalam perspektif tatanan sosial, lembaga keagamaan seperti halnya MTA,
setidaknya memiliki tiga fungsi, yaitu menjaga dan melestarikan eksistensi
sistem sosio-kultural; menumbuhkan inisiatif dan tanggung jawab untuk
memajukan kehidupan sosial dan budaya masyarakat; dan mengembangkan
intelektual umat.10 Dalam kerangka berpikir yang demikian, tafsir Al-Qur’an
MTA mempunyai peran fugsional. Dalam teori fungsionalisme masyarakat
dipandang sebagai sebuah sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
berkaitan. Masing-masing bagian itu menjalankan fungsi-fungsi tertentu
untuk mencapai stabilitas dan pertumbuhan masyarakat. Jika terjadi
perubahan pada satu komponen akan diikuti oleh komponen yang lain yang
menuju pada keseimbangan baru. Dalam konteks penelitian ini, lembaga
keagamaan dipandang sebagai salah satu komponen dari sistem masyarakat
yang menjalankan fungsinya mengembangkan kepribadian, pengetahuan, dan
teknologi kepada masyarakat.11
Secara metodologis, tafsir Al-Qur’an yang disusun dan dipublikasikan
MTA di sini dilihat dengan kerangka hermeneutika Al-Qur’an Farid Esack
yang menempatkan Al-Qur’an dalam ruang sosial di mana penafsir berada,
dengan segala problematika kehidupannya.12 Menurut Esack, tidak ada tafsir
yang ‘bebas nilai’. Penafsiran Al-Qur’an menurutnya adalah eisegesis—
memasukkan wacana asing ke dalam Al-Qur’an (reading into)—sebelum
exegesis—mengeluarkan wacana dari Al-Qur’an (reading out).13
Karena tafsir Al-Qur’an tidak bebas nilai itulah, proses keterpengaruhan
terjadi. Keterpengaruhan tersebut tidak saja bersifat “ke dalam”: memasukkan
10 John S. Brubacher, Modern Philosophies of Education (New York: McGraw-Hill, Inc.,
1969), h. 11-19.
11 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), h. 50-1.
12 Louis Brenner, “Introduction” dalam Louis Brenner (ed.) Muslim Identity and Social
Change in Sub-Saharian Africa (London: Hurs and Company, 1993), h. 5-6.
13 Farid Esack, “Contemporary Religious Thought in South Africa and The Emergence of
Qur’anic Heremeneutical Notions”, dalam ICMR., Vol. 2, no. 2, Desember 1991. Secara teoretik
dan praktik lihat bukunya, Farid Esack, Qur’an Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective
of Interrelegious Solidarity Againt Oppression (Oxford: Oneworld, 1997), h. 49-77.
7wacana sosial politik ke dalam Al-Qur’an, seperti yang digambarkan oleh
Esack di atas, tetapi juga menjadikan moralitas Al-Qur’an sebagai pembentuk
wacana, dalam pengertian Foucault, yaitu sebuah teks, atau gagasan yang
digerakkan dan diperbincangkan,14 untuk kepentingan justifikasi dan
merepresentasikan pandangan dan sikap penafsir terhadap sesuatu hal.
Bentuk-bentuk penggambaran tersebut ditentukan oleh eksistensi penafsir dan
relasinya dengan kekuatan dan kepentingan yang ada di dalamnya.
Di samping mempraktikkan seperangkat metodologi tafsir, dengan
demikian karya tafsir Al-Qur’an juga membangun pemikiran yang beragam
serta melakukan proses dialektika dengan lingkungan pada saat karya tafsir
tersebut ditulis. Pada akhirnya, sebagaimana dalam teori sosiologi
pengetahuan,15 tafsir Al-Qur’an secara sosiologis di samping memahami
gagasan dan nilai-nilai yang disampaikan Tuhan melalui teks-teks Al-Qur’an,
juga membangun dan merepresentasikan pengetahuan-pengetahuan yang
terbangun atas kontes ruang sosiologisnya.
14 Michel Foucault, Power and Knowledge, Selected Interviews and Other Writings 1972-
1977 (New York: Pantheon Books, 1980).
15Selengkapnya lihat Karl Mannheim, Ideology and Utopia, an Introduction to the
Sociology of Knowledge (Routledge & Kegan Paul Ltd 39, London).
8G. Metode Penelitian
1. Sumber data
Penelitian ini mengacu pada data-data literer sebagai sumber data. Data-data
itu berupa buku, laporan penelitian, artikel Jurnal, dan berita-berita di media
massa. Data yang dikumpulkan mencakup beberapa aspek, yaitu yang terkait
dengan sejarah berdiri MTA dan model gerakan dakwah yang
dikembangkannya di Indonesia, sejarah penulisan dan publikasi sera
metodologi tafsir Al-Qur’an MTA.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah tafsir Al-Qur’an MTA
yang ditulis dan dipublikasikan secara umum yang hingga kini terdiri dari
empat jilid. Adapun sumber data sekundernya adalah karya-karya yang
membahas tentang sejarah, model dakwah dan dinamika tafsir Al-Qur’an
khususnya yang terkait dengan MTA. Kajian-kajian yang mempunyai bidang
irisan dengan pokok kajian dalam penelitian ini dijadikan sebagai sumber
pendamping dan sekaligus pembanding.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui pembacaan dan
pencatatan bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai relevansi dengan pokok
masalah penelitian. Catatan-catatan yang telah terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasi dan dikategorikan serta dilakukan koding data berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diajukan.16 Setelah dilakukan
seleksi dan pemilahan, data-data tersebut diharapkan mampu menjadi pijakan
dalam rangka memberikan jawaban atas masalah pokok yang dikaji di dalam
penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data selesai, dilakukan proses analisis data
dengan menggunakan tiga langkah secara simultan, yaitu reduksi data,
16Tentang teknik pengumpulan data ini lihat, Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Fiqh, Jilid
I (Bogor: Kencana, 2003), hlm. 89-92.
9deskripsi (display) data, dan penarikan kesimpulan.17 Reduksi data merupakan
tahapan penyeleksian data yang dilakukan untuk mendapatkan informasi-
informasi yang terfokus pada rumusan persoalan yang ingin dijawab dalam
penelitian ini. Setelah seleksi data selesai, dilakukan proses deskripsi, yakni
menyusun data menjadi sebuah teks naratif yang logis dan sistematis. Ketika
penyusunan data menjadi teks naratif dilakukan, bangunan analisis dan
interpretasi data diletakkan dalam kerangka teori yang telah dipilih.
Proses analisisnya di sini dipakai teknik analisis eksplanatori, yaitu
mendeskripsikan suatu proses dan hubungan-hubungan yang terjadi dalam
membangun metodologi tafsir Al-Qur’an, sehingga logika sebab akibat bisa
ditemukan dengan jelas.18 Analisis ini digunakan untuk menjelaskan kerangka
metodologi tafsir Al-Qur’an MTA dan hubungannya dengan model dakwah
dan pemikiran yang di bangun di tengah pemikiran Islam di Indonesia.
Sejumlah faktor yang memengaruhi, penyebab dan dampak dari hubungan-
hubungan tersebut bisa ditemukan dengan baik, meskipun tidak selalu
penyebab yang sama menimbulkan akibat yang sama.19 Setelah proses analisis
dan interpretasi dilakukan, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini disusun dalam enam bab. Bab pertama berisi
tentang pendahuluan yang menguraikan tentang problem penting yang
menjadi fokus penelitian ini, kemudian diformulasikan dalam rumusan
masalah. Rumusan masalah tersebut lalu dirinci dalam pertanyaan penelitian
dan sekaligus menegaskan perihal pembatasan masalah yang diteliti. Setelah
itu, dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
17Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), hlm. 20.
18Henry van Laer, Filsafat Sain, Ilmu Pengetahuan Secara Umum, Bagian Pertama, terj.
Yudian W. Asmin dan Torang Rambe (Yogyakarta: Lembaga  Penerjemah dan Penulis Muslim
Indonesia, 1995), hlm. 117.
19Lihat, Nourouzzaman Shiddiqi, “Sejarah: Pisau Bedah Ilmu Keislaman”, dalam Taufik
Abdullah dan M. Rusli Karim (ed.) Metodologi Penelitian Agama, Sebuah Pengantar
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989), hlm. 70.
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teori yang digunakan, metode memperoleh dan menganalisis data serta
ditutup dengan sistematika pembahasan.
Bab kedua berisi sejarah dan dinamika penafsiran Al-Qur’an di
Indonesia. Di sini dijelaskan tentang keanekaragaman tafsir Al-Qur’an yang
terbit di Indonesia, dari segi penulis, teknik metode penulisan dan penafsiran,
basis sosial  politik tafsir dan topik-topik yang ditulis dalam karya tafsir
tersebut.
Bab ketiga berisi tentang penjelasan tiga hal pokok, yaitu perihal sejarah
dan latar belakang kelahiran MTA, prinsip dasar gerakan dakwah MTA,
wilayah dakwah dan kontestasi politik MTA di depan kekuasaan. Dari ketiga
hal ini dibangun sebagai satu kesatuan yang salingkait. Karena perlu
dimengerti bahwa prinsip dasar gerakan tentu mempunyai hubungan historis
dengan penulisan tafsir tersebut.
Bab empat berisi tentang sejarah tafsir MTA, publikasi dan
kepengarangannya. Terkait dengan sejarah tafsir MTA, di sini jelaskan
tentang asal-usul dan bagaiman awal mula tafsir MTA ditulis serta apa
konteks-konteks yang melatarinya. Setelah itu, dijelaskan tentang bagaimana
dan sarana-saran karya tafsir tersebut dipublikasan serta siapa sejatinya
penulis dari tafsir MTA ini. Kepengarangan ini menjadi penting diurai karena
akan menunjukkan hubungan antara karakter dan pemikiran yang dibangun
dalam penafsiran dengan asal-usul dan ideologi yang dibangun oleh sang
penafsir.
Bab kelima berisi tentang metode penulisan dan metodologi tafsir Al-
Quran MTA. Dua hal ini dijelaskan untuk memberikan gambaran untuk
mengenai aspek internal dari tafsir MTA. Khususnya terkait dengan hal yang
kedua, akan memperlihatkan kerangka epistemologis yang mendasari tafsir ini
dibangun. Di sini kemudian dijelaskan implikasi metodologis tafsir MTA
dalam dinamika pemikiran Islam di Indonesia. Di bab keempat dijelaskan
tentang dasar-dasar metode penafsiran tafsir MTA. Substansi dari bab ini
dipakai untuk menunjukkan terjadinya pengaruh dan atau pengembangan
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ideologi yang sejak awal diletakkan oleh Abdullah Thufail sebagai gagasan
utama dalam MTA yang ia rintis tersebut.
Bab keenam merupakan bab penutup yang berisi tentang simpulan dan
saran. Simpulan berisi penjelasan mengenai simpulan teoretik dari penelitian
ini. Simpulan di sini merupakan jawaban kongkret dari seluruh pertanyaan
yang diajukan di dalam penelitian ini dan bangunan teoretik yang dihasilkan
dari penelitian, sehingga penelitian ini mempunyai kontribusi teoretik bagi
kajian keislaman, khususnya di bidang tafsir Al-Qur’an. Adapun saran-saran,
berisi catatan akademis bagi studi tafsir Al-Qur’an khususnya di Indonesia
yang dirumuskan dari hasil penelitian serta arah ke depan bagaimana rancang
bangun penelitian tafsir secara teoretik dikembangkan untuk melahirkan teori
baru, sehingga akan memperkaya khazanah keilmuan.[]
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BAB II
SEJARAH TAFSIR AL-QUR’AN INDONESIA DALAM TIGA DEKADE
Tafsir MTA ditulis dan ajarkan pada era tahun 1970-an. Terkait dengan konteks
sosial politik dan perkembangan tafsir di Indonesia, pada bab ini dijelaskan
tentang sejarah tafsir Al-Qur’an di Indonesia era tiga dasawarsa untuk
memperlihatkan konteks tafsir MTA di tengah dinamika penulisan tafsir di
Indonesia.
A. Penulisan dan Publikasi Tafsir pada era 1960-an
Pada era 1960-an, kita mengenal tafsir yang ditulis oleh Haji Abdul Malik
Abdul Karim Amrullah (Hamka). Pada awalnya, Hamka menerbitkan
majalah tengah bulan Panji Masyarakat yang visinya menitikberatkan pada
soal-soal kebudayaan dan pengetahuan Agama Islam.1 Pada 1960 Partai
Masyumi dibubarkan oleh Sukarno. Seiring dengan peristiwa itu, majalah
Panji Masyarakat dibredel oleh rezim Sukarno pada 17 Agustus 1960, karena
memuat tulisan Muhammad Hatta berjudul “Demokrasi Kita” yang isinya
mengkritik dengan tajam terhadap konsep Demokrasi terpimpin.2
Dalam situasi yang demikian, sejumlah karya tafsir Al-Qur’an ditulis
dan diterbitkan oleh kalangan akademisi Muslim dengan keragaman bahasa,
aksara, model penulisan. Pada 1960 setidaknya ada lima karya tafsir yang
patut disebut. Pertama, Kandungan Al-Fa>tih}ah yang ditulis oleh Bahroem
Rangkuti. Karya ini pertama kali terbit pada 1960, diterbitkan oleh Pustaka
Islam Jakarta. Tafsir ini merupakan hasil diskusi penulisnya dengan rekan-
rekan sejawatnya, yaitu Amin Sundoro dan Sumantri yang awalnya
diterbitkan di majalah kebudayaan Zenith pada 1952 di bawah pimpinan HB.
Jassin. Dalam diskusi itu, Bahroem Rangkuti menafsirkan su>rah Al-Fa>tih}ah
1Yunan Yusuf dkk., Ensiklopedi Muhammadiyah (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), hlm.135.
2Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, cetakan 9 (Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2001), hlm. 77.
13
dengan visi kebudayaan yang dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila.3 Dalam
diskusi itu, ia memberikan cita kerohanian di dalam Pancasila dan
menegaskan bahwa Pancasila sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Islam.
Rangkuti secara tegas mengatakan bahwa Pancasila sesungguhnya tidaklah
bertentangan dengan Islam.
Terdapat sepuluh pembahasan dalam buku ini yang keseluruhannya
terkait dengan su>rah Al-Fa>tih}ah, yaitu: tema su>rah Al-Fa>tih}ah, Manifestasi
cita Islam, Al-Fa>tih}ah mengenai nilai politik, sosialisme ditinjau dari sinar
Al-Fa>tih}ah, cita ekonomi Islam, latar belakang larangan Islam, cara Islam
mengsirkulasikan uang, lingkup sejarah dalam untaian dialog, Al-Fa>tih}ah
dengan Pancasila, dan tirta ruhaniah bagi menyuburkan Pancasila.4 Sebagai
buku yang awalnya merupakan dialog serial di majalah, gaya penulisannya
memakai teknik dialog. Teknik ini tetap dipertahankan hingga dicetak dalam
bentuk buku. Pada era rezim Orde Baru berkuasa, buku ini diterbitkan
kembali, bahkan pada 1974 telah memasuki cetakan kelima.
Di tahun yang sama muncul Al-Abroor, Tafsir Djuz ‘Amma karya
Mustafa Salim Baisa, diterbitkan oleh Penerbit Usaha Keluarga di Surabaya
pada 1960. Tafsir ini juga diterbitkan oleh penerbit Mesir di Cerebon dan
pada 1964 memasuki cetakan kedua. Tafsir sejenis juga muncul di tahun ini,
yaitu Tafsir Djuz ‘Amma dalam Bahasa Indonesia ditulis oleh M. Said.
Karya ini terbit di Bandung yang diterbitkan oleh PT. Al-Ma’arif pada 1960,
juga diterbitkan di Singapura oleh penerbit Alharamain pada 1980, dan pada
2002 dicetak lebih dari 22 kali.5 Tafsir yang mengacu pada su>rah Al-Fa>tih}ah
juga terbit pada era ini berjudul Tafsir Surah Al-Fa>tih}ah yang ditulis oleh
Muhtar Jahja, seorang pengajar di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karya
ini diterbitkan oleh penerbit Papringan di Yogyakarta dengan memakai
bahasa Indonesia aksara Latin.
3Bahrum Rangkuti, “Pengantar” dalam Bahrum Rangkuti, Kandungan AlFatihah, cetakan
5 (Jakarta: PT. Demura, 1974), hlm. 1.
4Tema-tema ini ditulis sebagaimana yang tertera di dalam halaman daftar isi buku ini.
5Lihat penjelasan di dalam Kata Pengantar buku ini.
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Selain karya-karya di atas, pada 1960 terbit karya tafsir utuh 30 juz,
yaitu Al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z karya KH. Bisri
Mustafa, pengasuh Pesantren Raudlatut Thalibin Rembang dan diterbitkan
oleh penerbit Menara Kudus dengan menggunakan bahasa Jawa dan aksara
pegon. Meskipun pada setiap edisi cetak tidak disebutkan tahun terbit,
mengacu pada penjelasan penulisnya tentang akhir penulisan—karya tafsir
ini selesai ditulis pada Januari 1960—dan surat penashihan dari lembaga
pencetakan Al-Qur’an, karya ini terbit pada 1960.6 Karya ini ditashih oleh
empat kiai di bidang Al-Qur’an dari Kudus, yaitu: KH Arwani Amin, KH
Abu Amr, KH Hisyam, dan KH Sya’roni Ahmadi. Di dalam karya tafsir ini
juga disertakan surat izin mencetak Al-Qur’an dalam negeri nomor: D-34/Q-
1-1-59.
Setahun kemudian muncul karya tafsir dalam bahasa dan aksara Bugis
berjudul Tafsir Al-Qur’an al-Karim bi al-Lughah al-Bugisiyyah, Tafséré
Akorang Bettuwang Bicara Ogi diterbitkan pertama kali oleh penerbit Adil
di Sengkang pada 1961. Karya tafsir ini ditulis oleh AG. H.M. Yunus Martan
(w. 1986 M). Namun, karya ini hanya terdiri tiga juz. Judulnya ditulis dalam
dua bahasa: Arab dan Bugis. Juz ketiga dicetak kali pertama pada 1961.
Model tafsirnya masih sederhana, yaitu setelah menerjemahkan setiap ayat,
penulis memberikan penjelasan pada konteks-konteks yang dianggap perlu.
Jadi, tidak semua ayat diberi penjelasan.7
Pada tahun yang sama, muncul Al-Qur’an-ul-Hakim Beserta
Terdjemah dan Tafsirnja karya H.M. Kasim Bakry, Imam M. Nur Idris dan
A. Dt. Madjoindo. Karya ini menafsirkan teks Al-Qur’an lengkap 30 juz.
Pertama kali diterbitkan oleh penerbit Djambatan Jakarta pada 1961. Ditulis
menggunakan bahasa Indonesia dan aksara Latin. Terdiri dari 6 jilid. Satu
jilid terdiri dari 5 juz Al-Qur’an yang tebalnya rata-rata 500 halaman. Teks
6Lihat Bisri Mustafa, Al-Ibri>z li Ma’rifati Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Azi>z , juz III (Kudus:
Penerbit Menara Kudus, t.th.), hlm. 2270.
7Lihat, M. Rafii Yunus Martan, “Membidik Universalitas, Mengusung Lokalitas: Tafsir
Al-Qur’an Bahasa Bugis Karya AG. H. Daud Ismail” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an vol. I No. 3
tahun 2006, hlm. 523.
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ayatnya ditulis oleh Moh. Ali al-Hamidy, seorang kaligrafer Indonesia
terkenal dengan berpedoman pada Mushaf terbitan Istanbul yang telah
diperiksa oleh Majlis taftisyil-Qur’an as Syarif yang ditulis oleh Sayyid
Mustafa Nazif, selesai pada akhir Ramadlan 1309/Maret 1892. Sebelum
dicetak, ditashih oleh Ustadz H.M. Saleh Suady (Kepala Jawatan
Penerangan Agama).8
Pada tahun ini pula, H.A. Malik Ahmad menulis tafsir berjudul Tafsir
Sinar. Tafsir ini terdiri dua jilid, untuk jilid pertama, selesai ia tulis pada
1962—tahun ini disandarkan pada penulisan Kata Pengantar yang dikerjakan
pada 19 Desember 1962 di Jakarta—kemudian diterbitkan pada 1963,
adapun jilid kedua diterbitkan pada 1964. Tafsir ini ditulis berdasarkan turun
su>>rah untuk memberikan konteks situasi perjuangan Nabi Muhammad
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam.9 Jilid pertama membahas su>rah Al-‘Alaq dan
jilid kedua membahas su>rah Al-Qalam. Pada jilid pertama, sebelum
memberikan penafsiran atas su>rah Al-‘Alaq, Malik Ahmad menjelaskan
tentang sejarah kondisi masyarakat sebelum Al-Qur’an turun, akhlak
Muhammad s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. sebelum menerima wahyu dari
Allah serta kebiasaan Nabi melakukan khalwat di gua hira. Penjelasan atas
su>rah Al-Alaq [96] dibagi menjadi dua bagian. Pertama, terdiri dari ayat 1-5,
dan bagian kedua terdiri dari ayat 6-19. Adapun jilid kedua Malik Ahmad
menafsirkan surah Al-Qalam. Uraiannya dibagi menjadi lima bagian (ayat 1-
7, 8-16, 17-33, 34-47 dan 48-52) dengan memberikan pemaparan ayat, asba>b
an-nuzu>l dan tafsir ayat.
Dua tahun kemudian, yaitu pada 1963, Bey Arifin memublikasikan
Rangkaian Tjerita dalam Al-Qur’an yang diterbitkan oleh Penerbit Pelajar di
Bandung. Karya ini melakukan penafsiran atas kisah-kisah dalam Al-Qur’an.
Penulisannya memakai bahasa Indonesia aksara Latin dan fokusnya adalah
ayat-ayat tentang kisah-kisah. Dua tahun kemudian karya ini disusul oleh
8H.M. Kasim Bakry, Imam M. Nur Idris dan A. Dt. Madjoindo, Al-Qur’an-ul-Hakim
Beserta Terdjemah dan Tafsirnja (Jakarta: Penerbit Djambatan, 1961), hlm. xix – xx.
9Lihat Kata Pengantar dalam H.A. Malik Ahmad, Tafsir Sinar, jilid I (Jakarta: PT.
Amanah Trading Coy, 1963), hlm. 7.
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munculnya Tafsir Al-Qur’an Suci Basa Jawi yang ditulis oleh Muhammad
Adnan, (mantan Rektor IAIN, sekarang UIN, Sunan Kalijaga Yogyakarta)
pada awal 1960-an. Tafsir ini memakai bahasa Jawa dan aksara Latin. Kali
pertama dicetak oleh PT Al-Ma’arif Bandung. Kata Pengantar penulisnya,
tertanggal 11 Juli 1965. Pada mulanya tafsir ini ditulis dengan menggunakan
bahasa Jawa dan aksara Pegon, tetapi kemudian oleh putranya, Abdul Basit
Adnan, untuk edisi cetak diganti dengan aksara Latin dengan maksud agar
bisa diakses oleh lebih banyak pembaca. Karya ini diterbitkan pertama kali
oleh PT Al-Maarif Bandung dan hak ciptanya dibeli, ketika itu, dengan
harga Rp 100.000,-10
Pembredelan majalah Panji Masyarakat yang dilakukan Pemerintah
Orde Lama pada 1960, sebagaimana telah dijelaskan di muka, pada akhirnya
justru membuat nama Hamka—pendiri dan pengelola majalah tersebut—
semakin populer dan ketokohannya semakin mengakar di kalangan
masyarakat Muslim. Hal ini menimbulkan kekhawatiran bagi rezim politik
Orde Lama. Atas dasar itu, pada Senin 12 Rabi’ul Awwal 1383/27 Januari
1964, Hamka ditangkap dan dipenjara dengan tuduhan menyelenggarakan
rapat gelap menyusun rencana membunuh presiden Sukarno dan menjadi
pengkianat terhadap tanah airnya sendiri. Kondisi Hamka semakin terjepit
karena dituduh oleh Lembaga Kebudayaan Rakyat (LEKRA), badan
kebudayaan PKI, sebagai plagiator karya Mustafa Lutfi Al-Manfaluti. Di
penjara inilah Hamka justru berhasil menyelesaikan Tafsir Al-Azhar.11
Sebenarnya, pada 1958 Hamka telah memulai menulis tafsir. Awalnya
dilakukan lewat kuliah subuh kepada jamaah masjid Al-Azhar Kebayoran
Baru Jakarta. Penafsiran itu dimulai dari su>rah Al-Kahfi, juz XV:118. Mulai
tahun 1962, kajian tafsir yang diceramahkan di masjid Al-Azhar itu, dimuat
10Abdul Hadi Adnan, “Pak Adnan: Jangan Minta-minta Jabatan” dalam Prof. Kiai Haji
Raden Muhammad Adnan (Jakarta: t.tp., 1996), hlm. 30.
11Ibid.
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di majalah Gema Islam. Setelah ia keluar dari tahanan, pada 1967 tafsir ini
diterbitkan dan diberi nama Tafsir Al-Azhar.12
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (1904–1975), pemikir dan penulis produktif
di bidang keilmuan Islam (fiqih, hadis, dan tafsir), merupakan salah seorang
ulama, pada 1966 ia telah menerbitkan Tafsir Al-Bayan.13 Merujuk pada
edisi penerbitan pertama yang diterbitkan oleh penerbit PT Al-Ma’arif
Bandung, dalam karya ini memang tidak terdapat penjelasan terkait dengan
bulan dan tahun terbit, tetapi di akhir “Pembuka Kata” yang ditulis oleh
Hasbi, terdapat informasi terkait tanggal dan tahun yang menyiratkan tafsir
ini selesai ditulis, yaitu 22 Mei 1966. Informasi ini menunjukkan bahwa
karya ini pertama kali terbit pada era tahun tersebut dan ditulis pada tahun-
tahun sebelumnya.
Tafsir ini terdiri dari 2 jilid. Jilid I terdiri dari Kata Pengantar,
Pembuka Kata, Khittah Penerjemahan, 14 bab (yang berisi tentang Sejarah
Jazirah Arab sebelum Muhammad lahir, sejarah Nabi Muhammad, tentang
Al-Qur’an, Hikmah Al-Qur’an diturunkan berangsur-angsur, hukum-hukum
yang dikandung Al-Qur’an, uslu>b dakwah Al-Qur’an, segi-segi kemukjizatan
Al-Qur’an, sejarah nuzulul Qur’an, Sejarah pengumpulan Al-Quran,
Penafsiran Al-Qur’an, Penerjemahan Al-Qur’an, teori naskh mansu>kh, adab
membaca dan mendengarkan Al-Qur’an, qira>’ah, dan uraian penjelasan
tentang makna dari sifat-sifat Allah, makna dari kata dalam Al-Qur’an yang
12Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz I (Jakarta: Pembina Massa, 1967), hlm. 41. seperti
dijelaskan Hamka sendiri, dalam pendahuluan di buku tafsirnya, tafsir itu diberi nama Al-Azhar
karena lahir dari masjid Agung Al-Azhar, sebuah nama yang diberikan oleh Syaikh Jami`ah Al-
Azhar yang saat itu dijabat oleh Syaikh Mahmu>d Syaltu>t. Hamka sendiri mendapat gelar
Ustdziyah Fakhriyah (Doktor Honoris Causa) dari Jami`ah itu. Untuk mengabadikan semua itu
lalu tafsirnya diberi nama Al-Azhar. M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir Al-Qur’an di
Indonesia Abad ke-20” dalam Jurnal Ulumul Qur’an, Volume III, No. 4, Th. 1992, hlm. 52.
13Pada era sebelumnya Hasbi juga telah menerbitkan tafsir Al-Nur, diterbitkan pertama
kali pada 1952 oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta. Tafsir ini dikerjakan mulai tahun 1952 –
1961. Dicetak kembali dengan berbagai revisi oleh PT. Pustaka Rizki Putra Semarang tahun 2000
(edisi 2), diedit oleh Prof. Dr. H. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A dan H. Z. Fuad Hasbi Ash-
Shiddieqy, dengan surat keterangan tashih dari Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an No.
P.III/TL.02.1/149/1995. Ketua : H. Abdul Hafidz Dasuki. Sekretaris: H. Ilham Mundir.
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mempunyai banyak makna, dan makna dari beberapa huruf ma’a>ni>.14
Dilanjutkan dengan penjelasan terkait model penafsiran Al-Qur’an. Pada
jilid I (dari juz I – XV) pada jilid II (juz XVI –XXX) di bagian akhir jilid II
ini terdapat ungkapan pokok-pokok isi Al-Qur’an dari semua surah.
Di tahun yang sama, terbit Duru>s Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya KH.
M. Bashori Alwi Malang yang memakai bahasa dan aksara Arab. Terbit
pertama kali di Surabaya pada 1966 diterbitkan oleh penerbit Walisongo.
Disusul kemudian terbit Kuliah Al-Fa>tih}ah yang ditulis oleh Ismail Tekan.
Karya ini dicetak di Medan oleh penerbit RPI Taman Al-Furqan pada 1966
dengan memakai bahasa Indonesia, aksara Latin. Tiga tahun berselang, yaitu
1969, sejumlah karya tafsir terus bermunculan; pola penulisannya masih
mengacu pada tema-tema dan su>rah-su>rah tertentu, seperti tema perempuan,
Tuhan, dan su>rah Al-Fa>tih}ah yang menjadi tren dan pilihan oleh sejumlah
penulis tafsir di Indonesia. Setidaknya terdapat tiga tafsir yang terbit pada
tahun ini. Ketiganya ditulis dengan memakai bahasa Indonesia aksara Latin.
Pertama, Keesaan Tuhan dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh Mukti Ali.
Diterbitkan oleh penerbit Nida Yogyakarta. Karya ini mengulas pandangan
Al-Qur’an tentang keesaan Tuhan. Kedua, Al-Qur’an tentang Wanita ditulis
oleh M. Said dan diterbitkan oleh Penerbit Pelajar Bandung. Tafsir ini
menjelaskan pandangan Al-Qur’an tentang wanita. Ketiga, Tafsir Surat Al-
Fa>tih}ah yang ditulis oleh H. Hasri. Pertama kali diterbitkan oleh Toko Mesir
Cirebon.
Patut disebut di sini bahwa pada 1965, Pemerintah Indonesia telah
menerbitkan Al-Qur’an dan Terjemahnya15 melalui Lembaga Penyelenggara
Penterjemah Kitab Suci Al-Qur’an. Lembaga ini dibentuk berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama No. 91 tahun 1962 dan No. 53 tahun 1963.
R.H.A. Soenarjo ditunjuk sebagai Ketua Tim dan anggotanya terdiri dari:
14T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid I (Bandung: PT. Al-Maarif, t.th), hlm.
5.
15Karya ini dicetak dalam tiga volume yang terbit secara berturut-turut, tahun 1965, 1967
dan 1969. Lihat Kata Pengantar yang ditulis oleh Soenarja dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya
tahun 1971.
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T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (wakil ketua), Muchtar Jahja, K.H. Anwar
Musaddad, K.H. Ali Maksum, A. Mukti Ali, H. Bustami Abdul Gani, H.
Toha Jahja Omar, H. Mas’uddin Noor, Ghazali Thalib, Asrul Sani, Kamal
Muchtar (sekretaris), Busyairi Madjidi (asisten sekretaris), dan S.
Siswopranoto. Karya terjemahan Al-Qur’an ini merupakan karya yang ditulis
pada era rezim Orde Lama di bawah kekuasaan Sukarno, namun dalam
perkembangannya, kelak rezim Orde Baru—sebagaimana akan ditunjukkan
di bab selanjutnya—melakukan revisi terhadap karya terjemahan Al-Qur’an
ini dan memprakarsai dan menerbitkan tafsir Al-Qur’an melalui Departemen
Agama RI.
Pada pertengahan dekade 1960-an ini karya tafsir yang ditulis untuk
kepentingan pengajaran di lembaga formal juga diterbitkan. Dja’far Amir
untuk kepentingan mengajar di PGA Negeri Surakarta menerbitkan Tafsir
Al-Qur’ani disusun secara serial. Cetakan pertama buku ini terbit pada 1967
diterbitkan oleh penerbit Kota Kembang Yogyakarta. Pada 1976, karya tafsir
ini mengalami cetakan kesepuluh.16 Untuk kepentingan pengajaran di
lembaga formal (PGAN) karya ini disusun secara sederhana dan singkat,
su>rah dan ayat yang dijelaskan dipilih berdasarkan tema-tema tertentu.
Meskipun ditulis secara sederhana, penulisannya merujuk pada sejumlah
karya tafsir klasik berbahasa Arab, yaitu al-Durr al-Mans\u>r fi> at-Tafsi>r bi al-
Ma’s\u>r karya Jala>luddi>n as-Suyu>t}i>, Tafsi>r an-Nasafi> karya an-Nasafi>,
Mah}a>sin an-Ta’wi>l karya Muh}ammad Jama>luddi>n al-Qa>simi>, Lubab at-
Ta’wi>l fi> Ma’a>n at-Tanzi>l karya al-Kha>zin, Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m karya
‘Ima>duddi>n Abu al-Fida’ al-Quraysyi> ad-Dimisyqi> ibn Katsi>r, Anwa>r at-
Tanzi>l wa Asra>r at-Ta’wi>l karya Na>shiruddi>n Abu> al-Khair ‘Abdulla>h ibn
‘Umar al-Baid}a>wi>, Mada>rik at-Tanzi>l wa H}aqa>’iq at-Ta’wi>l karya Abu>
Barakat ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Mah}mu>d an-Nasafi>, Tafsi>r Al-Mara>ghi>
16Lihat “Kata Pengantar” dalam Dja’far Amir, Tafsir Al-Qur’an, cetakan kesepuluh
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1976).
20
karya Ah}mad Mus}t}a>fa> al-Mara>gi>, Marah} Labi>d, at-Tafsi>r al-Muni>r li
Ma’a>lim at-Tanzi>l karya Muh}ammad Nawawi> al-Ja>wi>.17
Memasuki awal dekade 1970-an, terbit sejumlah judul tafsir. Pada
1971 terbit terjemahan Al-Qur’an berbahasa bahasa Sunda berjudul, Al-
Amin: Al-Qur’an Tarjamah Sunda, ditulis oleh tiga serangkai: K.H.
Qamaruddin Shaleh, H.A.A. Dahlan, dan Yus Rusamsi. Karya ini dikerjakan
selama 7 tahun dan kali pertama diterbitkan oleh CV. Diponegoro pada
1971. Teknis penulisannya, teks Al-Qur’an diletakkan di kanan dan
terjemahan edisi Sunda diletakkan di kiri. Setahun kemudian, pada 1972
terbit kembali Samudera Al-Fa>tih}ah yang ditulis oleh Bey Arifin. Tafsir ini
diterbitkan oleh penerbit CV Arini Surabaya dan sebelumnya pernah terbit
pada 1968 yang diterbitkan oleh PT Umar Hasan Mansoor Bandung. Karya
tafsir ini ditulis dengan bahasa Indonesia dan aksara Latin. Berturut-turut
sejak edisi ketiga pada 1974, 1976, 1977, dan 1978 tafsir ini diterbitkan
ulang oleh penerbit Bina Ilmu Surabaya dengan ejaan yang disempurnakan.
Setahun kemudian terbit buku Al-Quraan Agung yang ditulis oleh S.
Suryohudoyo. Meskipun di halaman judul ditulis Terjemahan Langsung dari
Bahasa Arab, karya ini bukanlah sekadar terjemahan Al-Qur’an seperti yang
lumrah kita temui, karena di sejumlah ayat disertai uraian atau komentar
untuk memberikan penjelasan terhadap maksud yang terkandung di dalam
ayat-ayat tersebut. Su>rah yang diterjemahkan dan ditafsirkan mulai dari
su>rah Al-Fa>tih}ah, su>rah Al-Baqarah, su>rah A<lu ‘Imra>n, su>rah An-Nisa>’, su>rah
Al-Ma>’idah dan su>rah Al-An’a>m sampai ayat 108. Dengan alasan untuk
menekan biaya penerbitan, teks Arab ayat Al-Qur’an tidak disertakan pada
edisi cetakan pertama. Tidak ada penjelasan kapan karya ini diterbitkan,
tetapi pada Kata Pendahuluan, penulis memberikan penjelasan bahwa ia
menulis Kata Pendahuluan tersebut di Yogyakarta pada Januari 1973.18 Ini
berarti bahwa karya tafsir tersebut disusun pada awal tahun 1970-an,
sebelum penulisan Kata Pendahuluan.
17Ibid.
18Lihat, S. Suryohudoyo, Quraan Agung (t.k: t.p., t.th), hlm. 12.
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Pada tahun ini pula, Nazwar Sjamsu menerbitkan Al-Qur’an dan Benda
Angkasa. Buku setebal 500 halaman ini diterbitkan kali pertama oleh
Pustaka Sa’adijah, muka djam gadang no. 15 Bukit Tinggi Sumatra. Melalui
buku ini, Sjamsu ingin menegaskan bahwa Al-Qur’an bisa dijadikan tolak
ukur dari sudut ilmu astronomi. Kesimpulannya ini didasarkan pada analisis
yang ia lakukan atas sejumlah ayat Al-Qur’an yang memberikan isyarat
ilmiah terkait dengan ilmu astronomi. Selain mengupas secara tematik hal-
hal yang terkait dengan ilmu astronomi, Sjamsu juga menampilkan
terjemahan ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan tema yang dikaji.19
Setahun kemudian, Kandungan Al-Fa>tih}ah karya Bahroem Rangkuti
yang pertama kali diterbitkan pada 1960 oleh penerbit Pustaka Islam Jakarta,
diterbitkan kembali oleh PT. Demura Jakarta. Pada edisi tahun 1974 ini
diterbitkan untuk yang kelima kali. Tidak terdapat penjelasan terkait dengan
penerbitan ulang buku ini, baik dari penerbit atau pun penulis, namun
melihat dari frekuensi pencetakannya, buku ini berperan penting karena
isinya membahas tentang nilai-nilai filsafat Pancasila dan mengaitkannya
dengan nilai-nilai dasar Al-Qur’an. Bagi umat Islam maupun rezim Orde
Baru yang hubungan keduanya masih tegang ketika itu—salah satunya
masalah Islam dan dasar negara—buku tafsir ini mempunyai peran
signifikan, karena bukan hanya menjelaskan filsafat Pancasila, tetapi juga
meneguhkan bahwa Pancasila tidak bertentangan dengan Islam. Melalui
penafsiran su>rah Al-Fa>tih}ah, karya ini secara politik memberikan peneguhan
atas kepentingan rezim Orde Baru ketika itu.
Pada 1974 ini pula K.H. Mohd. Romli menerbitkan Kitab Al-Mubin
Tafsir Al-Qur’an Basa Sunda. Tafsir ini diterbitkan oleh Penerbit Al-Ma’arif
Bandung dalam satu jilid. Sebagaimana terlihat dalam judulnya, tafsir ini
berbahasa Sunda dengan memakai aksara Latin. Teknik penulisannya dengan
19Lihat misalnya, Nazwar Sjamsu, Al-Qur’an dan Benda Angkasa (Sumatra: Pustaka
Sa’adijah, 1973), hlm. 13. Buku-buku Sjamsu ini, seperti Isa Al-Masih di Venus, Al-Qur’an dan
Sejarah Manusia, Al-Qur’an dan Benda Angkasa, Heboh Sastra 1968, Haji dari Segi Geologi dan
Sosiologi, dan Al-Qur’an Dasar Tanya Jawab Ilmiah, diterbitkan ulang oleh penerbit Ghalia
Indonesia.
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menyatukan penjelasan-penjelasan yang diberikan ke dalam nasari
terjemahan, beda dengan A. Hassan yang penjelasan-penjelasannya
diletakkan dalam teks khusus catatan kaki dan teks terjemahannya
diletakkan di bawah teks Al-Qur’an, bukan di sampingnya.
B. Penulisan dan Publikasi Tafsir pada era 1970-an
Meskipun pada era tahun 1970-an, hubungan umat Islam dengan rezim Orde
Baru mengalami ketegangan, akibat depolitisasi Islam, Pada 1975 Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI
mengeluarkan Al-Qur’an dan Tafsirnya. Penerbitan karya ini dibiayai oleh
negara melalui Departemen Agama dan diterbitkan sendiri oleh Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/ Penafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI.
Karya ini pertama kali dicetak pada 1975 berupa jilid I, terdiri juz 1 sampai
dengan juz 3, kemudian jilid-jilid selanjutnya dicetak pada tahun berikutnya.
Pencetakan secara lengkap 30 juz (terdiri dari 10 jilid dan 1 jilid
Muqaddimah), dilakukan pada 1980. Al-Qur’an dan Tafsirnya ini merupakan
salah satu proyek pemerintah Orde Baru dalam Pembangunan Lima Tahun,
yang dimulai pada pertengahan Pelita Pertama dan selesai pada Pertengahan
Pelitia ketiga. Untuk melaksanakan proyek tersebut, Menteri Agama dalam
Surat Keputusannya nomor 90 tahun 1972 membentuk Dewan
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an kemudian disempurnakan dengan Surat
Keputusan nomor 8 tahun 1973, dan nomor 30 tahun 1980.20
Pada tahun-tahun berikutnya, karya-karya tafsir yang mengacu pada
topik-topik tertentu, ayat-ayat dan su>rah-surah tertentu, serta tafsir lengkap
30 juz yang disusun berdasarkan tertib mushaf, ditulis para intelektual
Muslim dan diterbitkan. Pada 1976 terbit Ayat-ayat Hukum, Tafsir dan
Uraian Perintah-perintah dalam Al-Qur’an, ditulis oleh KH. Qamaruddin
Saleh, H.A.A. Dahlan dan H.M.D. Dahlan yang diterbitkan oleh penerbit
Deponegoro Bandung. Karya ini ditulis dengan mengacu pada ayat-ayat
20Lihat, “Sambutan Ketua Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Prof. K.H. Ibrahim Hosen LML dalam Muqaddimah Al-Qur’an dan Tafsirnya, tahun 1992/1993.
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yang berkaitan dengan masalah hukum (fiqh). Atas prakarsa KH.
Qamaruddin Saleh, buku ini ditulis dengan mengacu pada kitab al-Futu>h}a>h
ar-Rabba>niyyah karya Muhammad Abdul Aziz al-Hakim sebagai sumber
pokok. Selain kitab al-Futu>h}a>h, buku ini merujuk pada 20 judul buku yang
meliputi berbagai bidang, yaitu hadis, tafsir, dan bahasa.21 Di akhir uraian
pada setiap bagian, buku ini ditutup dengan teks doa. Bila pada jilid pertama
berisi tentang uraian perintah-perintah di dalam Al-Qur’an, maka pada jilid
kedua dari karya ini menjelaskan tentang larangan-larangan dalam Al-
Qur’an.
Di tahun ini pula, Sjamsu menerbitkan karya terbarunya menyusul
buku Al-Qur’an dan Benda Angkasa yang telah terbit tiga tahun sebelumnya.
Buku tersebut adalah Al-Qur’an Dasar Tanya Jawab Ilmiah yang diterbitkan
kali pertama pada 1976 oleh Penerbit Ghalia Indonesia—sebuah penerbit
yang mempunyai cabang di Jakarta, Yogyakarta, Medan, Surabaya. Kali ini
Sjamsu tidak hanya bicara tentang ayat-ayat yang terkait dengan ilmu
astronomi, lebih dari itu dalam buku setebal 271 tersebut ia juga
menguraikan masalah-masalah kegaiban, seperti surga neraka, akhirat, dan
Allah dalam perspektif ilmiah serta mengaitkannya dengan informasi dari
ayat-ayat Al-Qur’an. Terdapat 183 masalah yang ia kupas dalam buku ini
dengan kerangka menafsirkan teks Al-Qur’an dalam memberikan jabawan-
jawabannya.22 Setahun kemudian, Muhammad Ali Usman menerbitkan karya
tafsir yang secara spesifik menguraikan tentang makhluk halus. Karya ini
berjudul Makhluk Halus dalam Al-Qur’an, diterbitkan kali pertama pada
1977 oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta—sebuah penerbit Islam yang
ketika itu banyak menerbitkan buku-buku Islam bermutu, baik karya asli
intelektual Muslim Indonesia maupun karya terjemahan.
Memasuki tahun 1978, di tengah hubungan umat Islam dengan rezim
Orde Baru masih mengalami ketegangan, karya-karya tafsir Al-Qur’an terus
21Lihat halaman Daftar Bacaan dari buku ini.
22Buku ini disusun bukan dalam bab-bab, tetapi mengacu pada setiap pokok masalah yang
dikaji tersebut. Nazwar Sjamsu, Al-Qur’an Dasar Tanya Jawab Ilmiah (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1976). Perhatikan dalam daftar isi buku ini.
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bermunculan. Tafsir Surat Yaasien yang ditulis oleh Zainal Abidin Ahmad
terbit pada tahun ini. Karya ini diterbitkan oleh PT. Bulan Bintang Jakarta.
Karya tafsir sejenis di tahun ini juga terbit, ditulis oleh Mahfudli Sahli
berjudul Kandungan Surat Yasin. Karya ini untuk kali pertama diterbitkan
oleh Penerbit Yulia Karya Jakarta. Tafsir yang mengkhususkan pada juz
tertentu muncul pula pada era ini, yaitu Juz ‘Amma dan Makna yang ditulis
oleh Gazali Dunia. Karya ini diterbitkan oleh Bulan Bintang Jakarta. Tiga
karya tafsir ini, pada sisi tren penulisan tafsir, menjadi bukti bahwa pada
akhir dekade 1970-an masih terjadi tren di kalangan penulis tafsir di
Indonesia yang memfokuskan kajiannya pada su>rah, ayat dan juz tertentu.
Patut dicatat pula bahwa pada era ini telah terbit karya terjemahan Al-
Qur’an lengkap 30 juz dengan sejumlah komentar singkat pada bagian
tertentu dari ayat Al-Qur’an yang ditulis dengan memakai bahasa lokal.
Karya ini ditulis oleh KH. Hamzah Manguluang, pengajar di Madrasah
As’adiyah di Sengkang, Kabupaten Wajo. Ia menulis terjemah Al-Qur’an ini
dengan bahasa dan aksara Bugis. Karya ini dibagi menjadi tiga jilid.
Formatnya dengan membuat dua kolom dalam setiap halaman. Di kolom
sebelah kiri untuk ayat-ayat Al-Qur’an dan di kolom sebelah kanan untuk
terjemahannya. Penjelasan-penjelasan penulis diberikan hanya pada ayat-
ayat tertentu dan dilakukan secara singkat. Karya ini diberi Kata Pengantar
oleh AG. H. Daud Ismail. Dalam Kata Pengantarnya, AG. H. Daud Ismail
antara lain menyatakan bahwa AG. H. Hamzah Manguluang memeroleh
kemuliaan yang tinggi, karena telah berupaya menerjemahkan Al-Qur’an 30
juz, yang belum pernah dilakukan orang di daerah Bugis dengan memakai
bahasa Bugis.
Masih pada tahun yang sama, terbit karya tafsir lengkap 30 juz yang
ditulis berdasarkan tertib mushaf, berjudul Terjemah dan Tafsir Al-Quran:
Huruf Arab dan Latin ditulis oleh Bachtiar Surin. Edisi pertama diterbitkan
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oleh F.A. Sumatera Bandung.23 Pada era akhir 1980-an muncul edisi revisi
yang diterbitkan oleh penerbit Angkasa Bandung dengan judul Adz-Dzikra:
Terjemah dan tafsir Al-Qur’an dalam Huruf Arab dan Latin menjadi 6
volume. Edisi revisi ini kali pertama terbit pada 1987 yang ditashhih oleh
Lembaga Pentashih Mushaf al-Qur’an Jakarta tertanggal 2 Februari 1987.
Edisi revisi ini telah mengalami cetak ulang sebanyak 10 kali dengan angka
tahun terakhir 1991. Yang menarik dalam edisi ini, dalam menafsirkan ayat-
ayat yang terkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, Bachtiar Surin
melakukan studi ilmiah bekerja sama dengan Lembaga Penerbangan dan
Antariksa Nasional (LAPAN) di Jakarta.24 Pada 1993, tafsir ini diterbitkan
kembali dengan judul Al-Kanz: Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an dalam 3
volume yang diterbitkan oleh penerbit Titian Ilahi Bandung. Meskipun
ketiga edisi cetakan ini memakai judul yang berbeda, tetapi buku ini secara
substansial sama; perubahan dilakukan hanya dalam konteks teknis, yaitu
ukuran dan tata layoutnya.
Pada edisi pertama terdiri satu jilid, kemudian pada edisi kedua oleh
penerbit yang sama dicetak menjadi dua jilid dengan ukuran lebih kecil.
Karya tafsir ini memeroleh surat tanda tashih dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Agama Pusat Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama,
Jakarta no. J.III/159/B-I/1978 ditandatangani oleh H. Sawabi Ihsan, MA. (an.
Kepala Badan). Di dalam tafsir ini terdapat juga Kata Sambutan dari Majelis
Ulama Indonesia—ketika itu Prof. DR. Hamka—no. U-180/MUI/V/1978
tertanggal 31 Mei 1978, Menteri Agama RI: H. Alamsyah Ratu
Prawiranegara, tertanggal 7 Juli 1978, dan Menteri Dalam Negeri:
Amirmahmud, tertanggal 22 Juli 1978.
Di tahun 1978 ini, terbit pula tafsir yang mengaitkan dengan ilmu
pengetahuan, seperti yang dilakukan oleh Nazwar Sjamsu. Pada periode ini
ditulis oleh Abdurrahman Syahab berjudul Assamaawaat, Tafsir Ilmiah
23Bachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al-Quran: Huruf Arab dan Latin (Bandung: F.A.
Sumatera, 1978).
24Ibid., hlm. xi.
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Populer Ayat-ayat Ilmu Pengetahuan Eksakta dalam Al-Qur’an, diterbitkan
oleh C.V. Karunia Surabaya. Pada edisi pertama buku ini, terdapat Kata
Sambutan dari Hamka. Konteks Kata Sambutan ini terkait dengan asal-usul
tafsir ini yang awalnya merupakan artikel yang ditulis serial di Majalah
Gema Islam dan Panji Masyarakat25 yang Hamka sebagai salah satu dari tim
redaksinya.26 Penerbitan buku ini disponsori oleh Yayasan Fatmah Bafaqih
Surabaya.27
Karya tafsir ini membicarakan ayat-ayat yang berhubungan dengan
ilmu pengetahuan eksakta, khususnya yang berhubungan dengan langit, bumi
dan benda atau gejala alam yang termasuk di dalam ilmu pengetahuan alam.
Di dalamnya dibagi menjadi tiga bab. Bab pertama terdiri dari tiga bagian:
bagian pertama bicara tentang langit yang mengulas sebagian su>rah Al-
Mulk, as}-S}a>ffa>t, An-Naba’, dan Al-Jin. Bagian kedua bicara tentang langit
yang berlapis-lapis yang mengulas sebagian su>rah Al-Mulk, Ar-Rah}ma>n,
Luqma>n, Al-Anbiya>’. Bagian ketiga membahas tentang penciptaan langit
yang diulas dari ayat-ayat dari su>rah Al-Baqarah, Fus}s}ilat, Al-Gha>syiah, dan
Al-Infit}a>r. Bab kedua berisi pembahasan tentang bumi dan gunung,
aktivitasnya serta makhluk yang berada di atasnya. Adapun pada bab ketiga
berisi tentang bintang-bintang dan makhluk hidup di luar angkasa yang
diulas dari ayat-ayat di su>rah An-Na>zia>t, An-Nah}l, Al-Kahfi, Al-As}r dan
Asy-Syams.
Pada tahun yang sama, ketika wilayah Provinsi Jawa Barat dipimpin
Gubernur Aang Kunaefi, Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Jawa
Barat menerbitkan terjemah dan tafsir Al-Qur’an bahasa Sunda. Sejumlah
25Penulisnya menjelaskan bahwa terkait dengan isi buku ini yang berasal dari tulisan-
tulisan di dua majalah tersebut, sekitar 40 %. Lihat, Abdurrahman Syahab, “Kata Pengantar”
dalam Abdurrahman Syahab, Assamaawaat, Tafsir Ilmiah Populer Ayat-ayat Ilmu Pengetahuan
Eksakta dalam Al-Qur’an (Surabaya: C.V. Karunia, 1978), hlm. 3.
26Kata Sambutan Hamka ini ditulis pada Mei 1976, dan penulis menyusun Kata
Pengantarnya pada 26 Mei 1977. Data ini menunjukkan bahwa naskah dari buku ini, yang
bersumber dari artikel di media massa tersebut, telah dipersiapkan lama dan jarak antara kata
pengantar penulis dengan kata sambutan dari Hamka cukup lama pula, satu tahun. Lihat,
Abdurrahman Syahab, Assamaawaat, hlm 4-5.
27Lihat Kata Sambutan Penulis dalam Abdurrahman Syahab, Assamaawaat, hlm. 4.
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ulama terlibat di dalam proyek ini, yaitu K.H. Anwar Musaddad, K.H. Mhd.
Romli, K.H. Hambali Ahmad, K.H.I. Zainuddin, dan K. Moh. Salmon.
Dalam konteks bahasa, secara sosiohistoris karya tafsir ini merupakan bagian
dari kesadaran para ulama di Sunda terkait dengan proses sosialisasi isi
kandungan Al-Qur’an dengan memanfaatkan budaya lokal.
Penting dicatat pula di sini bahwa pada 1978 H.B. Jassin menerbitkan
terjemah Al-Qur’an yang diberi nama Bacaan Mulia diterbitkan oleh
penerbit Djambatan Jakarta. Setelah beredar selama tiga bulan—Agustus,
September dan Oktober—muncul sejumlah koreksi dan kritik dari sejumlah
tokoh. Sejumlah koran, seperti Harian Kompas berturut-turut menyiarkan
kasus ini selama dua hari berturut-turut, pada 8 dan 9 Nopember 1978 dan
Harian Pelita memublikasikan sejumlah catatan kritis dari para tokoh, pada
22, 23, dan 28 Desember 1978. KH. Siradjuddin Abbas dan Nazwar
Syamsu,28 menulis buku khusus menanggapi karya Jassin. Sayangnya,
Nazwar Syamsu justru menuai kritik, karena bermaksud meluruskan Jassin
tetapi dia sendiri jatuh pada kesalahan. Misalnya, Syamsu menerjemahkan
“syajarataha>” (Al-Baqarah [2]: 35) dengan “pertumbuhan” bukan “pohon”,
kata “rija>lan” (QS. Al-H}ajj [22]: 27) diterjemahkan “berlaki-laki”, bukan
“berjalan kaki”29
Setelah muncul kritikan dan koreksian dari sejumlah pihak tersebut,
Majelis Ulama DKI mengambil prakarsa dengan meminta kesediaan para
anggotanya untuk membantu Jassin melakukan perbaikan terjemahan untuk
terbitan selanjutnya. Mereka itu adalah K.H. Iskandar Idries, K.H.
Rahmatullah Shiddiq, dan Faqir Muchtar Luthfi Al-Anshary—sebagai ketua
28Selengkapnya lihat KH. Siradjuddin Abbas, Sorotan Atas Terjemahan Al-Qur’an HB.
Jassin (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 1979); Nazwar Syamsu, Koreksi Terjemahan Bacaan Mulia
HB. Jassin (Padang Panjang: Pustaka Saadiyah 1916, 1978).
29Lihat kritik yang dilakukan oleh Drs. Madchan Anies dari Perguruan Tinggi Islam
Imampuro, Purworejo yang dimuat di harian Pelita, 28-29 Desember 1978 berjudul “Kali ini
Koreksi untuk Koreksinya Nazwar Syamsu. Artikel ini kemudian dipublikasikan bersama artikel
Oemar Bakry dalam Polemik H. Oemar Bakry dengan H.B. Jassin tentang Al-Qur’anul Karim
Bacaan Mulia (Jakarta: Mutiara, 1979). Selain itu, Jassin juga memperoleh surat yang bersifat
pribadi yang berisi penghargaan dan catatan-catatan demi perbaikan dari sejumlah tokoh, di
antaranya Prof. Dr. H. Mahmoed Joenoes, Prof. Dr. H. Aboe Bakar Atjeh, Prof. Dr. H.
Kaharuddin Yunus, dan Dr. Ali Akbar.
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tim—serta dibantu oleh Djohan Effendi, sebagai sekretaris. Perbaikan itu
dilakukan sejak 1979 – 1982 dan diterbitkan kembali untuk kali kedua pada
1982 oleh Yayasan 23 Januari 1942, sebagai hadiah ulang tahun Jassin yang
ke-65 pada 31 Juli 1982.30
Satu tahun berselang, pada 1979 setelah kontroversi yang terjadi pada
karya HB. Jassin tersebut, terbit Al-Huda, Tafsir Qur’an Basa Jawi yang
ditulis oleh Brigjen Purn. Drs. H. Bakri Syahid, seorang militer, aktivis
Muhammadiyah, dan mantan Rektor IAIN (sekarang UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Karya ini merupakan tafsir lengkap 30 juz. Ditulis dengan
memakai bahasa Jawa dengan aksara Latin. Dipakainya bahasa Jawa dan
aksara Latin karena permintaan umat Muslim Indonesia yang ada di
Suriname. Mereka ini membutuhkan pemahaman terhadap Al-Qur’an dalam
bahasa Jawa, karena hanya bahasa Jawa yang mereka kuasai dengan baik.
Karya tafsir ini selesai ditulis pada 1977 dan cetakan pertama terbit pada
1979, diterbitkan Penerbit Bagus Arafah, Yogyakarta. Dalam sejumlah edisi,
tafsir ini pernah dicetak bekerjasama dengan Departemen Agama RI sebagai
salah satu proyek untuk penyebaran dan pemasyarakatan tafsir Al-Qur’an di
kalangan umat Islam. Pada tahun yang sama terbit tafsir Cahaya Kebenaran:
Terjemahan Juz ‘Amma dan Tafsirnya yang ditulis oleh Hasjmy. Tafsir ini
diterbitkan oleh PT. Bulan Bintang Jakarta pada 1979. Karya ini ditulis
dengan memakai bahasa Indonesia aksara Latin. Sebagaimana terlihat pada
judulnya, karya ini mengkhususkan pada Juz ‘Amma, yaitu juz terakhir dari
Al-Qur’an.
Selain karya tafsir yang ditulis berdasarkan pada ayat, su>rah atau juz
tertentu, sebagaimana telah ditunjukkan di muka, pada era ini telah terbit
karya tafsir utuh 30 juz yang ditulis berdasarkan tertib mushaf. Tafsir Al-
Bayan (1966) karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (1904 – 1975), Al-Qur’an
dan Tafsirnya (1975) karya Yayasan Penyelenggara Penterjemah/penafsir Al-
Qur’an Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir Al-Quran: Huruf Arab
30Lihat H.B. Jassin “ Ucapan Terima Kasih” dalam H.B. Jassin, Al-Qur’an Al-Karim,
Bacaan Mulia (Jakarta: Yayasan 23 Januari 1942, 1982), hlm. Xxix.
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dan Latin (1978) ditulis oleh Bachtiar Surin, dan Al-Huda, Tafsir Qur’an
Basa Jawi (1979) ditulis oleh Brigjen Purn. Drs. H. Bakri Syahid. Karya-
karya tafsir ini telah menjadi bagian penting di dalam dinamika penulisan
tafsir Al-Qur’an di Indonesia pada era hubungan umat Islam dan rezim Orde
Baru yang mengalami ketegangan.
C. Penulisan dan Publikasi Tafsir pada era 1980-an
Memasuki era 1980-an, penulisan tafsir Al-Qur’an terus bergerak dengan
berbagai dinamikanya: dalam konteks keragaman bahasa yang dipakai,
topik-topik yang dibicarakan, model penulisan serta genealogi keilmuan
penafsir. Pada 1981, M. Abdul Hakim Malik menerbitkan Tafsir Ummul
Qur’an. Karya ini pertama kali diterbitkan oleh penerbit Al-Ikhlas Surabaya.
Sebagaimana tersirat dari judulnya, karya ini menafsirkan su>rah Al-Fa>tih}ah.
Ditulis dengan memakai bahasa Indonesia dan aksara Latin. Pada tahun yang
sama, tafsir H. Oemar Bakry berjudul Tafsir Rahmat terbit. Karya ini
merupakan tafsir lengkap 30 juz yang dicetak dalam satu jilid. Diterbitkan
pertama kali pada 1981 oleh penerbit Mutiara Jakarta—penerbit yang
digawangi oleh penulisnya sendiri.31 Ditulis dengan bahasa Indonesia aksara
Latin. Teks ayat Al-Qur’an dibuat dalam ukuran besar, mirip dengan teks
ayat yang ada pada mus}h}af yang tanpa terjemahan. Selain itu, teks ayat
tersebut ditulis secara bersambung antar satu ayat dengan ayat yang lain
tanpa dipenggal dalam aliena yang lain, berbeda dengan misalnya yang
dilakukan oleh A. Hassan dalam Al-Furqan. Penerjemahannya juga
mengikuti perkembangan bahasa Indonesia dan disesuaikan dengan konsep-
konsep kontemporer. Misalnya, kata as-samawat dalam Al-Qur’an, yang
biasanya diterjemahkan dengan “langit”, oleh Oemar Bakry diterjemahkan
dengan “ruang angkasa”. Karena dicetak dalam satu jilid, maka karya ini
tebalnya mencapai 1330 halaman.32
31PT. Mutiara didirikan pada 1 Nopember 1951 di Bukit Tinggi.
32Pada edisi pertama tahun 1981, covernya warna coklat muda, kemudian disusul pada
edisi kedua tahun 1983 dengan dua edisi: cover warna coklat muda untuk edisi biasa dan cover
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Masih pada 1981, Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur’an (MTA) yang
berpusat di Solo di bawah pimpinan K.H. Abdullah Thufail Saputra33
menerbitkan tafsir Al-Qur’an yang diberi judul Catatan Tafsir Al-Qur’an
Gelombang VII Malam. Tafsir ini disajikan secara bertahap dalam lima jilid.
Tahap pertama dimulai dari ayat 1 – 39 surah Al-Baqarah serta su>rah Al-
Fa>tih}ah, tahap kedua dimulai dari su>rah Al-Baqarah ayat 40 – 91, tahap
ketiga dimulai dari su>rah Al-Baqarah ayat 92-141 dan tahap ke empat
dimulai dari su>rah Al-Baqarah ayat 142-176.  Tafsir ini pada mulanya
didektekan oleh K.H. Abdullah Thufail Saputra kepada para santrinya yang
dimulai sejak pertengahan 1976.34 Untuk kasus jilid satu dan empat tidak
menyebut nama Abdullah Thufai Saputra sebagai penulis karya tafsir ini.
Namun di pengantar jilid pertama cetakan kedua bulan Juli 1981
mengisyaratkan bahwa bahwa penulisan tafsir ini dikerjakan oleh selain
Abdullah Thufail, yaitu sekelompok orang atau tim yang pernah mengikuti
pengajian tafsirnya. Di dalam pengantar jilid kedua dan ketiga memang secara
jelas dikatakan bahwa tafsir pada kedua jilid ini adalah hasil kajian yang
didiktekan oleh Abdullah Thufail kepada murid-muridnya. Jadi memang bukan
karyanya langsung. Tapi, karena tidak ada penjelasan dari penerbit  maka
kepengarangan Tafsir MTA masih menyisakan pertanyaan ihwal mana
tafsiran pribadi Abdullah Thufail dan mana tafsiran tim.35
Satu tahun berselang, yaitu pada 1982, Dja’far Amir menerbitkan
tafsir Al-Huda, Tafsir Al-Qur’an Basa Jawi. Ditulis dengan memakai bahasa
Jawa aksara Latin dalam rangka memudahkan masyarakat Muslim
warna biru untuk edisi lux. Pada 1984 karya tafsir dicetak untuk kali ketiga dengan dua edisi pula
sebagaimana halnya pada edisi kedua.
33MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an) adalah organisasi atau lebih tepatnya yayasan yang
didirikan pada 19 September 1972 oleh Ustad Abdullah Thufail Saputra (w. 1992), seorang
saudagar keturunan Arab yang tinggal di Surakarta. Tujuan pendiriannya adalah mengajak umat
Islam untuk kembali kepada al-Quran. Seperti ditegaskan dalam profilnya, pemahaman,
penghayatan, dan pengalaman al-Quran merupakan penekanan utama dalam semua kegiatan
pokok MTA. Untuk profil singkat yayasan ini, lihat www.mta-online.com.
34Lihat, Kiswanto “Sekapur Sirih” dalam Catatan Tafsir Al-Qur’an Gelombang VII
Malam (Yayasan MTA: Surakarta, 1981), hlm. Iii.
35Terkait kajian tafsir MTA, lihat Sunarwoto, “Antara Tafsir dan Ideologi: Telah Awal atas
Tafsir Al-Qur’an MTA (Majelis Tafsir Al-Qur’an)” dalam Jurnal Refleksi, Vol. XII, No. 2, Oktober
2011.
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mengetahui dan memahami kandungan Al-Qur’an. Sebagaimana dijelaskan
penulisnya dalam Kata Pengantar, penulisan tafsir ini didasarkan pada kitab-
kitab tafsir standar, yaitu Tafsir Al-Maragi>, Ibn Kas\i>r, Al-Baid}a>wi>, An-
Nasafi, Al-Kha>zin, Al-Muni>r, al-Qasimi>, Al-Muyassar dan Al-Furqa>n. Karya
ini susun menjadi 60 jilid.36 Tiga tahun berselang, Dja’far Amir menerbitkan
Tafsir Al-Munir.37 Karya tafsir ini ditulis dengan memakai bahasa Indonesia.
Secara teknis penulisan dan sumber rujukan, tafsir ini mirip dengan tafsir Al-
Huda, hanya bedanya yang pertama ditulis memakai bahasa Jawa. Bahkan
bisa diduga bahwa tafsir Al-Munir semata-mata merupakan alih bahasa dari
tafsir Al-Huda.38
Pada 1983, KH. Misbah Zainul Mustafa, pengasuh pesantren Al-
Balagh Bangilan Tuban, telah menyelesaikan penulisan tafsir Ikli>l li Ma’a>ni>
at-Tanzi>l.39 Karya tafsir ini sebelum selesai ditulis telah dipesan oleh Kiai
Ihsan, pemilik Toko Buku Ihsan di Surabaya yang kemudian menjadi
penerbitnya. Tidak ada keterangan yang pasti terkait tahun penerbitan karya
tafsir ini, namun dalam Kata Pengantar yang ditulis oleh Kiai Misbah
terdapat informasi tentang tempat, tanggal, bulan dan tahun penulisan Kata
Pengantar, yaitu bahwa tafsir ini ditulis di Bangilan, pada 1 Syawal 1403/ 12
Juli 1983. Dari informasi ini bisa disimpulkan bahwa tafsir ini ditulis pada
era awal 1980-an. Tafsir ini ditulis dalam bahasa Jawa aksara pegon. Setiap
satu juz dari Al-Qur’an dicetak dalam satu jilid buku, sehingga tafsir ini
terdiri dari 30 jilid. Jilid yang ke 30 tidak disebutkan nomor juz dan nama
tafsirnya, tetapi dengan memakai judul Tafsi>r Juz ‘Amma fi> Ma’a>ni al-
Tanzi>l. Sebagaimana tafsir al-Ibri>z yang ditulis Bisri Mustafa, karya ini
tampaknya telah mengalami beberapa kali cetak ulang, meskipun tidak ada
36Dja’far Amir, Al-Huda, Tafsir Al-Qur’an Basa Jawi, jilid 3 (Surakarta: AB. Sitti
Syamsiyah, 1982), hlm. 4.
37Dja’far Amir, Tafsir Al-Munir, jilid 1 (Surakarta: Mutiarasolo, t.th.), hlm. 5.
38Tahun diterbitkannya kedua karya tafsir ini diacukan pada penanggalan yang diberikan
oleh penulis ketika membuat kata pengantar di masing-masing tafsir tersebut.
39KH. Misbah Zainul Mustafa, Ikli>l li Ma’a>n at-Tanzi>l (Surabaya: Toko Buku Ihsan, t.th).
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penjelasan terkait dengan tahun pencetakan. Hal ini bisa dilihat dari versi
warna sampul yang berbeda-beda untuk jilid yang sama.
Selain Al-Ikli>l, Misbah juga menulis tafsir Ta>j al-Muslimi>n dengan
teknik penulisan yang sama. Bedanya, uraiannya lebih komprehensif karena
diorientasikan sebagai penyempurnaan Al-Ikli>l. Alasan di balik penulisan
tafsir yang kedua ini adalah karena dalam Al-Ikli>l ada beberapa bagian yang
dihilangkan oleh pihak penerbit tanpa pemberitahuan kepada Misbah. Bagian
yang dihilangkan itu berisi tentang kritik Misbah terhadap penafsiran
Hamka.40 Sayangnya, baru sampai jilid 4 (su>rah A<li ‘Imra>n ayat 200)41
Misbah wafat dalam usia 78 tahun, pada Senin 07 Dzulqha’dah 1414 H/ 18
April 1994 M.
Pada tahun yang sama, terbit Tafsir Munir, Tarjamah wa Tafsir al-Juz
al-Awwal wa al-Tsani wa al-Tsalits yang ditulis oleh AG. H. Daud Ismail
(1908-2006) dengan memakai bahasa Bugis dan aksara Lontara.42 Pertama
kali dicetak di Ujung Pandang oleh penerbit Bintang Selatan, pada 1983.
Pada edisi cetakan pertama ini, untuk setiap juz dari Al-Qur’an dibuat satu
jilid buku dalam edisi tafsirnya, demikian juga judulnya. Misalnya, untuk juz
1 judulnya Tarjumana nenniya Tafséréna Juz’u Mammulangngé Mabbicara
Ogi (Terjemah dan Tafsir Juz Pertama [dari Al-Qur’an] Berbahasa Bugis).
Pada perkembangannya format ini diubah: setiap tiga juz dari Al-Qur’an
yang diterjemahkan dan ditafsirkan disatukan dalam satu jilid. Judulnya pun
berubah dan ada keterangan tambahan. Misalnya, untuk jilid pertama yang
terdiri dari juz I, II, dan III diberi judul: Tafsir al-Munir, Tarjamah wa Tafsir
40Penuturan Muhammad Nafis, putra KH Misbah Mustafa, kepada penulis di Bangilan,
pada 16 Juli 2010. Ihsan, pemilik penerbitan dan percetakan tersebut, adalah seorang
Muhammadiyah dan dengan begitu sangat menghormati dan mengagumi Hamka. Tampaknya ia
tidak merasa nyaman orang yang dikagumi tersebut dikritik oleh KH. Misbah Mustofa.
41Tafsir yang kedua ini penerbitannya dialihkan ke Majlis Ta’lif wal Khutthoth Bangilan
Tuban.
42Aksara Lontara ini digunakan untuk bahasa Bugis dan bahasa Makassar, namun ada
perbedaan: aksara Lontara untuk bahasa Bugis terdiri dari 23 huruf, sedangkan untuk bahasa
Makassar hanya terdiri dari 18 huruf. Lihat, M. Rafii Yunus Martan, “Membingkai Universalitas,
Mengusung Lokalitas” dalam Jurnal Studi Al-Qur’an Vol. I, No. 03 tahun 2006, catatan kaki
nomor 16, hlm. 530.
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al-Juz al-Awwal wa al-Tsani wa al-Tsalits. Penggabungan ini menurut
penuturan penulisnya demi efisiensi.43
Selanjutnya, pada 1984 terbit Tafsir Ayat Ahkam, tentang Beberapa
Perbuatan Pidana dalam Hukum Islam yang ditulis oleh Nasikun dalam
bahasa Indonesia aksara Latin. Karya ini diterbitkan oleh penerbitan Bina
Usaha Yogyakarta. Fokus kajiannya pada ayat-ayat hukum yang terkait
dengan hukum pidana. Di dalamnya memuat empat bagian, yaitu bahasan
terkait dengan hukum qis}as}, h}ad pencurian, h}ad zina, dan tuduhan zina. Di
tahun yang sama terbit Manusia dalam Al-Qur’an buku yang ditulis oleh
Syahid Mu’ammar Pulungan. Buku ini pertama kali terbit pada 1984 dan
diterbitkan oleh PT. Bina Ilmu Surabaya. Buku ini awalnya merupakan
skripsi yang ditulis di Fakultas Ushuluddin IAIN (sekarang UIN) Sunan
Kalijaga pada 1978 di bawah promotor Drs. H. Mastury dan Drs. Romdon.
Pada 1981 karya ini direvisi penulisnya dan tiga tahun kemudian baru
diterbitkan dalam bentuk buku.44 Buku ini terdiri dari dua bab. Bab pertama
membahas mengenai pandangan umum tentang manusia: asal-usul manusia,
dan hakikat manusia sebagai makhluk jasmani dan ruhani. Adapun bab kedua
membahas tentang status dan fungsi manusia di dalam Al-Qur’an. Di bagian
ini dibahas dua hal: pertama, manusia dalam konteks kehidupan sosial, peran
kekhalifahan dan pembinaan pribadi dan masyarakat; kedua membahas
hubungan manusia dengan Tuhan. Di sini diuraikan tentang manusia harus
meyakini hidup setelah mati, penyembahan kepada Tuhan.
Edisi penerbitan buku ini, sebagaimana ditegaskan oleh penulisnya,
merupakan salah satu bagian dalam usaha memberikan penjelasan kepada
umat mengenai manusia dan keberadaannya dalam pandangan Al-Qur’an.
Usaha ini dipandang relevan, karena ketika itu sedang terjadi diskursus
hangat terkait dengan perjuangan aliran Kebatinan untuk melembagakan
43AG. H. Daud Ismail, Tarjumana nenniya Tafséréna Juz’u Maseppuloé nenniya
Maseppuloé Siddi nenniya Maseppuloé Duwa, Mabbicara Ogi, Jilid IV (Ujung Pandang: Bintang
Lamumpatue, 2001), hlm. ii.
44Lihat “Kata Pengantar” dalam Syahid Mu’ammar Pulungan, Manusia dalam Al-Qur’an
(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), hlm. 5.
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dirinya dalam agama resmi pemerintah yang dikenal dengan istilah Aliran
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Mahaesa.45
Masih pada 1984, Moh. E. Hasim, penulis dan ulama asal Bandung,
menerbitkan tafsir berbahasa Sunda yang ditulis dengan aksara Latin,
berjudul Ayat Suci Lenyepaneun. Edisi pertama dicetak dan diterbitkan oleh
penerbit Pustaka Bandung pada 1984. Setiap juz dalam Al-Qur’an dalam
edisi tafsir ini dicetak dalam satu jilid, sehingga keseluruhannya terdiri 30
jilid. Isinya menerangkan arti dan maksud tiap-tiap ayat dengan
menguraikan kandungan arti tiap-tiap kalimat, bahkan tiap-tiap kata. Gaya
bahasa yang dipakai mudah dimengerti dan dalam memberikan penjelasan
diambil dengan ilustrasi dari kehiduupan sehari-hari, sehingga karya ini
sangat populer di tengah masyarakat Sunda.46
Karya tafsir ini lahir sebagai sesuatu yang sebelumnya tidak
direncanakan. Kisahnya, menjelang ulang tahun Hasim yang ke-70, pada 15
Agustus 1986, ia ingin memberikan sesuatu sebagai kenang-kenangan
kepada anak-cucu dan anggota keluarga lainnya. Dalam benaknya kemudian
muncul keinginan memberikan tafsir Al-Qur’an agar mereka selalu ingat
kepada Allah. Judulnya diinspirasikan dari keadaan Hasim yang sudah tua.
Ketika menulis tafsir ini sesaat waktu dianjurkan oleh dokter untuk
nongkrong dan memancing setiap hari Rabu dan Sabtu sebagai waktu santai.
Dengan keadaan yang demikian ia justru banyak merenungi ayat-ayat suci
Al-Qur’an.
Karya ini diminati bukan hanya dari kalangan Muslim Sunda, tetapi
juga Muslim di luar Sunda yang secara umum tidak menguasai bahasa
Sunda. Di sejumlah surau dan masjid di Jawa Barat mengoleksi tafsir ini.
Karena kepopulerannya itu, karya ini kemudian dialihbahasakan ke dalam
bahasa Indonesia, agar bisa diakses oleh lebih banyak umat Islam. Proses alih
bahasa tersebut dilakukan oleh Hasim sendiri sejak 1997, ketika ia berusia
45Ibid.
46Lihat, Miftah Faridl, “Kata Pengantar” dalam Moh. E. Hasim, Ayat Suci dalam
Renungan, jilid 1 (Bandung: Pustaka, 1998), hlm. x.
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81 tahun. Penerbitannya dipercayakan kembali kepada penerbit Pustaka
Bandung. Menurut keterangan pihak penerbit,47 edisi berbahasa Indonesia ini
secara keseluruhan telah diselesaikan dan telah diserahkan naskahnya kepada
penerbit, tetapi hingga akhir 2009 yang dicetak adalah jilid 1-17 dan jilid 30.
Setiap jilid pada setiap edisi ini mewakili setiap juz dari mushaf Al-Qur’an,
namun penerbitannya tidak secara berurutan. Misalnya, jilid 1 dicetak
pertama kali pada 1998, jilid 2 dicetak pada 1999, jilid 3 dicetak pada 2000,
jilid 6 dicetak pada 2001, jilid 10 dicetak pada 2003, jilid 17 dicetak pada
1997, dan jilid 30 dicetak pada 1999 dan pada 2006 dicetak untuk kali kedua.
Uraian di atas memberikan dasar historis bahwa di tengah situasi
hubungan umat Islam dan pemerintah Orde Baru sedang mengalami transisi,
penulisan tafsir Al-Qur’an terus berjalan dan mengalami dinamika yang
progresif. Selain karya tafsir yang ditulis berdasarkan topik tertentu, tafsir-
tafsir yang ditulis utuh berdasarkan tertib mushaf muncul pada era ini,
seperti tafsir karya Oemar Bakri dan Moh. E Hasim. Bahasa lokal juga
digunakan dalam penulisan tafsir, seperti bahasa Jawa yang dipakai oleh KH
Misbah Zainal Mustafa dalam menulis tafsir Ikli>l, bahasa Sunda yang
dipakai oleh Moh. E Hasim dalam menulis Ayat Suci Lenyepaneun, dan
bahasa Bugis yang dipakai oleh AG. H. Daud Ismail dalam menulis Tafsir
Munir, Tarjamah wa Tafsir al-Juz al-Awwal wa al-Tsani wa al-Tsalits.[]
47Informasi ini diperoleh dari Saudara Miftah, bagian pemasaran penerbit Pustaka
Bandung pada 23 Oktober 2009 di Bandung.
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BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Dari seluruh paparan pada bab sebelumnya bisa disimpulkan sebagai berikut:
1. MTA adalah yayasan yang bergerak di bidang dakwah dan pengkajian Al-
Qur’an dengan tujuan mengembalikan dan mengajak umat Islam untuk
kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis, sebagai dua sumber utama dalam
Islam.
2. Tafsir Al-Qur’an MTA yang ditulis berdasarkan pada pengajian yang
didektekan Abdullah Thufail kepada para muridnya, menerapkan prinsip
penafsiran Al-Quran dengan Al-Quran (al-Qur’a>n yufassiru ba‘d}uhu>
ba‘d}an) dan secara teknis ditulis berdasarkan urutan surah dalam mushaf.
3. Dalam berbagai tempat, tafsir MTA merujuk karya-karya tafsir yang
telah ditulis oleh para ulama, klasik atau pun modern. Dari rujukan tafsir
yang dipakai menunjukkan bahwa ada pergeseran dari sering merujuk
menjadi jarang merujuk karya-karya lain.
4. Penafsiran yang dilakukan dalam tafsir MTA mencerminkan ideologi
MTA sebagai gerakan puritan yang mengajak umat kembali kepada Al-
Qur’an dan Sunnah dan menyingkirkan segala bentuk yang dipandangnya
bid’ah dan syirik.
B. Saran-saran
Kajian ini hanya mengacu kepada tafsir MTA yang telah dipublikasikan
dalam buku sebanyak lima jilid yang berasal dari warisan Abdullah Thufail.
Dengan demikian, kajian ini mengabaikan praktik penjelasan atas ayat AL-
Qur’an yang dilakukan oleh Ahmad Sukina sebagai pemegang otoritas
puncak di MTA pada era kepemimpinan yang kedua, dalam berbagai acara
pengajian.
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Bagi para peneliti lain, kajian ini perlu dilanjutkan dengan
menganalisis penjelasan-penjelasan Ahmad Sukina dalam berbagai pengajian
yang diselenggarakan oleh MTA. Dengan fokus ini dimungkinkan akan
memperoleh wajah baru dan bukan tidak mungkin berbeda dengan yang telah
ditampilkan Abdullah Thufail dalam tafsir MTA tersebut.[]
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